
Jumat, 15 Maret 2024

1. [HOAKS] Video Pengeroyokan Begal di Kecamatan 
Jeunieb, Provinsi Aceh

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook unggahan 

video yang memperlihatkan aksi pengeroyokan 

dengan klaim narasi yang menyebut bahwa 

pengeroyokan tersebut dilakukan terhadap 

pelaku pembegalan yang terjadi pada awal 

Ramadhan, Selasa 12 Maret 2024 di Kecamatan 

Jeunieb, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh.

Faktanya, melalui akun Instagram resmi 

@humaspolresbireuen, Kepala Satuan Reserse 

dan Kriminal (Kasatreskrim) Kepolisian Resor 

(Polres) Bireuen, Iptu Adimas Firmansyah, 

mengklarifikasi bahwa video dengan narasi 

pengeroyokan begal di Kecamatan Jeunieb 

adalah hoaks. Berdasarkan penjelasan Iptu 

Adimas Firmansyah peristiwa tersebut bukan 

pengeroyokan warga terhadap pelaku begal, 

melainkan perkelahian antar remaja. 

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/C4cxWPjJWDz/
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/03/14/153000182/-hoaks-video-pengeroyoka

n-begal-di-jeunieb-aceh 
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Jumat, 15 Maret 2024

2. [HOAKS] Buah Salak Berisi Narkoba dari Cina

Penjelasan :

Beredar sebuah informasi di media sosial Instagram yang mengeklaim bahwa 

penemuan buah salak berisi narkoba yang di impor dari Cina. Unggahan tersebut 

bertuliskan "Share ke group² W.A yang anda ikuti agar viral.Salak dari china isinya 

NARKOBA....hati2".

Faktanya, klaim yang beredar tersebut adalah keliru. Dilansir dari kompas.com, 

video yang memperlihatkan petugas Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) sedang 

mengupas buah salak tersebut merupakan aksi penggagalan penyelundupan pil 

koplo dalam buah salak yang akan dikirimkan ke Lapas Kelas II B Kabupaten 

Jombang, Provinsi Jawa Timur pada akhir Agustus 2020 lalu. 

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/03/13/151500482/-hoaks-salak-berisi-narkoba

-dari-china 
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3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Bupati Indramayu

Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan Bupati Indramayu. Akun tersebut 

melakukan modus penipuan menawarkan kerja sama bisnis dengan menggunakan 

nomor 089631267400 dan foto profil Bupati Indramayu Hj. Nina Agustina. 

Faktanya, akun WhatsApp tersebut merupakan suatu bentuk penipuan. Dilansir 

dari akun Instagram resmi Indramayu Saber Hoaks @indramayusaberhoaks, melalui 

Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Indramayu Dadang Oce Iskandar, Nina Agustina menegaskan bahwa nomor 

WhatsApp tersebut bukan miliknya. Pihaknya menegaskan kepada masyarakat agar 

berhati-hati terhadap modus penipuan dan mengabaikan jika menerima pesan dari 

akun tersebut.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/indramayusaberhoaks/p/C4Kp1JQSyh4/?img_index=2 
- https://saberhoaks.jabarprov.go.id/v2/klarifikasi/detail/ADN015661/NOMOR-WHATSAPP-ME

NGATASNAMAKAN-BUPATI-INDRAMAYU 

Hoaks
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4. [HOAKS] DKI Jakarta Sengaja Dibikin Banjir sebagai 
Alasan agar Pindah Ibu Kota

Penjelasan :
Beredar sebuah video yang memperlihatkan 
pengendara sepeda motor terjebak banjir dan 
diklaim berlokasi di Daerah Khusus Ibukota (DKI) 
Jakarta. Video tersebut disertai keterangan 
bahwa DKI Jakarta memang sengaja dibuat 
banjir agar Ibu Kota Indonesia pindah. 

Dilansir dari turnbackhoax.id, berdasarkan hasil 
penelusuran, kejadian tersebut terjadi di area 
pabrik sepatu dan sandal di Desa Sidaresmi, 
Kecamatan Pabedilan, Kabupaten Cirebon, 
bukan di DKI Jakarta. Lebih lanjut, menurut 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) pada 1 Maret 2024, wilayah DKI Jakarta 
termasuk wilayah yang berpotensi mengalami 
dampak intensitas hujan seperti banjir selama 
1-8 Maret 2024. Hal tersebut dipicu oleh aktivitas 
gelombang Rossby Ekuatorial hingga ditemukan 
juga aktivitas Madden Jullian Oscillation (MJO) 
yang menjadi pemicu meningkatnya potensi 
bencana banjir. Dengan begitu banjir di Jakarta 
merupakan dampak dari fenomena alam yang 
tidak ada kaitannya dengan kesengajaan agar 
menjadi alasan ibu kota pindah.

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/03/13/salah-video-jakarta-sengaja-dibikin-banjir-agar-punya-a

lasan-pindah-ibu-kota/ 
- https://www.antaranews.com/berita/3989877/bmkg-dki-jakarta-berpotensi-terdampak-huj

an-ekstrem-sepekan-ke-depan 
- https://bandung.kompas.com/read/2024/03/06/170300378/motor-para-pegawai-pabrik-di-ci

rebon-terendam-banjir-hanya-terlihat 

Hoaks
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